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Abstrak:Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai. Teknik sampel adalah sensus, yakni 56orang 
Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe. Setelah dilakukan analisis regresi berganda, 
maka  diperoleh hasil bahwaGaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Pegawai, baik secara simultan maupun parsial. Gaya Kepemimpinan memiliki 
pengaruh dominan dibandingkan dengan Budaya Organisasi. Hasil ini juga didukung oleh 
kategori penilaian statistik deskriptif yang rata-rata tinggi. 
 
Abstract:The purpose of this study was to analyze the influence of Leadership Style and 
Organizational Culture  toward Employee Performance. The sample technique is the census, 
which is 56 employees of the Konawe Regency DPRD Secretariat. After multiple regression 
analysis, the results obtained that the Leadership Style and Organizational Culture have a 
significant effect on Employee Performance, both simultaneously and partially. Leadership style 
has a dominant influence compared to Organizational Culture. This result was also supported by 
a descriptive average category of descriptive statistics. 
 
 
Efektivitas organisasi dalam mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi tidak terlepas dari 
peranan pemimpin. Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan organisasi 
karena tanpa kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi, bahkan 
untuk beradaptasi dengan perubahan yang sedang terjadi di dalam maupun di luar organisasi(Rad 
et.al., 2006).Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting 
darikeberhasilan atau kegagalan organisasi (Bass: 1990 dalam Menon:2002).Komitmen 
organisasi didapatkan sebagai indikator yang lebih baik dari“leavers” dan “stayers” daripada 
kepuasan kerja (Porter, Steers, Mowday, danBoulian, 1974, dalam McNeese-Smith, 1996) 
 
Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe merupakan unsur pelayanan terhadap DPRD.Sekretariat 
DPRD dipimpin oleh seorang Sekretaris DPRD yang secara teknis operasional berada di bawah 
dan bertanggungjawab kepada Pimpinan DPRD dan secara administratif bertanggung jawab 
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. 
 
Penelitian ini mencoba membangun hubungan diantara ketiga variabel tersebut, dengan 
merumuskan masalah: Apakah Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe, baik secara simultan 
maupun parsial? Penelitian ini juga akan menganalisis manakah diantara kedua variable tersebut 
yang berpengaruh dominan?. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
 Kajian Teori 
Menurut Tampubolon (2007), gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil 
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin 
ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Tjiptono (2006), gaya kepemimpinan 
adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahan. 
 
Davis dalam (Moeljono, 2005), budaya organisasi sebagai pola yang terdiri atas kepercayaan dan 
nilai-nilai yang memberi arti bagi anggota suatu organisasi serta aturan-aturan bagi anggota 
untuk berperilaku di organisasinya. 
 
Hasibuan(2007) menyatakan kinerja merupakan perwujudan kerja yangdilakukan oleh karyawan 
yang biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadapkaryawan atau organisasi.Bernardin dan 
Russel (2000) menyatakan kinerja adalah catatan perolehanyang dihasilkan dari fungsi suatu 
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satuperiode pekerjaan tertentu. Simamora (1995) 
menyatakan kinerja mengacukepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah 
pekerjaankaryawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan 
sebuah pekerjaan. Rivai (2008) menyatakan kinerja merupakan perilaku nyatayang ditampilkan 
setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan olehkaryawan sesuai dengan perannya dalam 
perusahaan. 
 
 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 
Tabel 1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 
No. 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian 
Populasi  
Sampel 
Hasil Penelitian 
1. Osabiya 
and 
Ikenga 
(2015) 
The Impact of 
Leadership Style on 
Employee’s 
Performance in an 
Organization. 
Kajian literatur Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan dan kinerja karyawan dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
2. Wahyuni 
(2015) 
Pengaruh Budaya 
Organisasi dan Gaya 
Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja 
Pegawai Bagian 
Keuangan Organisasi 
Sektor Publik Dengan 
Motivasi Kerja Sebagai 
Variabel Intervening 
(Studi Kasus Pada 
Pegawai Pemerintah 
Kota Tasikmalaya). 
Total sampling 
sebanyak 96 
pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 
positif Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Pegawai dengan R Square sebesar 0,326 
terdapat pengaruh positif Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kinerja Pegawai dengan R Square 
sebesar 0,364. Hasil penelitian Budaya 
Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui 
Motivasi Kerja positif dengan pengaruh mediasi 
koefisien mediasi 0,315, dan terdapat pengaruh 
positif Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Pegawai yang melalui Motivasi Kerja dengan 
koefisien mediasi 0,251. 
3. Lina 
(2014) 
Analisis Pengaruh 
Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja 
Populasi 111 dan 
sampel 87 
pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Biro 
Universitas Muhammadiyah Sumatera, 
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Pegawai Dengan Sistem 
Reward Sebagai 
Variabel Moderating. 
sedangkan Budaya Organisasi berpengaruh tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai biro UMSU. 
Kepemimpinan memiliki arah yang positif 
terhadap kinerja sedangkan Budaya Organisasi 
memiliki arah negatif. (2) Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi secara serempak 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai biro 
UMSU. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 
kurang kuat untuk mempengaruhi Kinerja 
Pegawai Biro UMSU. (3) Sistem Reward tidak 
mempengaruhi hubungan antara Kepemimpinan 
dan Budaya Organisasi dengan Kinerja Pegawai 
Biro UMSU. Hal ini di mungkinkan karena 
Reward yang diberikan kepada pegawai biro 
UMSU bukan berdasarkan beban kerja namun 
berdasarkan masa kerja, golongan dan jabatan 
serta tingkat kehadiran pegawai. 
4. Tampi 
(2014) 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Motivasi Terrhadap 
Kinerja Karyawan Pada 
PT. Bank Negara 
Indonesia,Tbk 
(Regional Sales 
Manado). 
Total sampling 
sebanyak 40 
karyawan 
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan 
uji T bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian secara simultan 
dengan menggunakan uji F, menunjukkan 
bahwa semua variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R 
Square sebesar 0,637 yang dapat diartikan 
bahwa pengaruh variabel X (gaya 
kepemimpinan dan motivasi) terhadap variabel 
Y (kinerja karyawan) adalah sebesar 63,7% 
sedangkan sisanya 36,3% dipengaruhi variabel 
lain diluar variabel yang diteliti. 
5. Satyawati 
dan 
Suartana 
(2014) 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Yang Berdampak 
Pada Kinerja Keuangan. 
Populasi dari 
penelitian ini 
adalah seluruh 
LPD yang berada 
di Kabupaten 
Badung yaitu 
sebanyak 122 
LPD. Sampel 244 
responden 
Hasil Penelitian menunjukkan gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja dan kinerja keuangan, budaya 
organisasi berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja tetapi berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan, sedangkan kepuasan 
kerja sebagai variabel intervening berpengaruh 
positif terhadap kinerja keuangan. 
6. Uddin 
et.al 
(2013) 
Impact of 
Organizational Culture 
on Employee 
Performance and 
Productivity: A Case 
Study of 
Telecommunication 
Sector in Bangladesh. 
Sebanyak 34 
wawancara 
dilakukan di 
Grameenphone. 
Peserta termasuk 
tingkat atas, 
tingkat 
pertengahan dan 
karyawan tingkat 
operasional. 
Penelitian ini berpendapat bahwa budaya 
organisasi secara signifikan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan produktivitas 
dalam konteks negara berkembang yang 
dinamis. 
7. Ojokuku 
et.al 
(2012) 
Impact of Leadership 
Style on Organizational 
Performance: A Case 
Study of Nigerian 
Banks. 
Penelitian ini 
meliputi dua 
puluh (20) bank 
yang dipilih 
secara acak di 
Ibadan 
metropolis, 
Temuan menunjukkan korelasi positif dan 
negatif antara dimensi gaya kepemimpinan dan 
kinerja organisasi. Itu juga menemukan bahwa 
dimenasi gaya kepemimpinan bersama-sama 
memprediksi kinerja organisasi, yang dihitung 
23% varians kinerja. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
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negara bagian 
Oyo, Nigeria. 60 
kuesioner diisi 
dan dikembalikan 
oleh responden 
transformasional dan demokratis harus 
digunakan oleh manajemen Bank untuk 
persaingan yang kuat dalam lingkungan yang 
kompetitif global. 
8. Mariam 
(2009) 
Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan dan 
Budaya Organisasi 
Terhadap Kinerja 
Karyawan Melalui 
Kepuasan Kerja 
Karyawan Sebagai 
Variabel Intervening: 
Studi Pada Kantor Pusat 
PT.Asuransi Jasa 
Indonesia (Persero). 
Populasi sejumlah 
219 karyawan dan 
sampel 115 
karyawan. 
Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi 
dan gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Pengaruh dari gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja adalah signifikan dan positif, 
pengaruh dari budaya organisasi terhadap 
kepuasan kerja adalah signifikan dan positif; 
pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
pegawai adalah signifikan dan positif; pengaruh 
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai 
adalah signifikan dan positif; dan pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai adalah 
signifikan dan positif. 
Sumber:  Osabiya and Ikenga (2015), Wahyuni (2015), Lina (2014), Tampi (2014), Satyawati dan Suartana 
(2014), Uddin et.al (2013), Ojokuku et.al (2012), Mariam (2009). 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 
 Kerangka Konseptual 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan:  Pengaruh simultan 
   Pengaruh parsial 
Sumber: Hasil Pengamatan, 2016 
 
 Hipotesis 
1.  Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe. 
2.  Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe. 
3.  Gaya Kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD 
Kabupaten Konawe. 
 
 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2 Variabel Penelitian dan Indikator 
Gaya Kepemimpinan 
(X1) 
Budaya Organisasi 
(X2) 
Kinerja Pegawai 
(Y) 
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Sumber: Hasil Pengamatan, 2016 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Ada 
tigavariabelyang dianalisis, yaituGaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  sebagai variable 
independen, danKinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe sebagai variable 
dependen.  
 
Seluruh Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe yang berjumlah 56 orang sekaligus 
menjadi sampel penelitian, atau yang dikenal dengan metode Sensus (Sugiyono, 2009). 
 
HASIL 
 Gambaran Karakteristik Responden 
 
Tabel 3 Karakteristik RespondenBerdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Pria 31 55.36% 
2. Wanita 25 44.64% 
Jumlah 56 100.00% 
       Sumber: Data diolah, 2016 
 
Tabel 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
No Variabel Indikator Skala 
1. Gaya Kepemimpinan 
(X1) 
1. Kharismatik 
2. Transaksional 
3. Transformasional 
4. Visioner 
Likert 
2. Budaya Organisasi 
(X2) 
1. Inovasi dan pengabilan 
resiko 
2. Orientasi kepada detil 
3. Orientasi kepada hasil 
4. Orientasi kepada manusia 
5. Orientasi kepada tim 
6. Agresifitas 
7. Stabilitas 
Likert 
3. Kinerja Pegawai (Y) 1. Kualitas 
2. Kuantitas 
3. Waktu 
4. Efektivitas 
5. Kemandirian 
Likert 
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No. Usia (Tahun) Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 25 – 29 5 8.93% 
2. 30 – 34 8 14.29% 
3. 35 – 39 16 28.57% 
4. 40 – 44 20 35.71% 
5. > 50 7 12.50% 
Jumlah 56 100.00% 
   Sumber: Data diolah, 2016 
 
Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No. Pendidikan Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. SD 0 0.00% 
2. SMP 1 1.79% 
3. SMA 24 42.86% 
4. Sarjana 28 50.00% 
5. Pascasarjana 3 5.36% 
Jumlah 56 100.00% 
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No. Masa Kerja Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 1 tahun ke bawah 4 7.14% 
2. 1-3 tahun 8 14.29% 
3. 3-5 tahun 15 26.79% 
4. Di atas 5 tahun 29 51.79% 
Jumlah  56 100.00% 
       Sumber: Data diolah, 2016 
 
 Uji Hipotesis 
Hipotesis 1 penelitian ini menduga  Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten 
Konawe. Hasilanalisis  regresi berganda dalam Tabel 7 menunjukkan angka nilai signifikansi F 
0,000 lebih kecil dari nilai α 0,05, sehingga hipotesis 1 dinyatakan diterima. 
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 1 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 337.050 2 168.525 11.252 .000
a
 
Residual 793.790 53 14.977   
Total 1130.839 55    
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a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi , Gaya Kepemimpinan 
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Hipotesis 2 penelitian ini menduga Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi  secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe. Hasil 
analisis regresi berganda dalam Tabel 8 menunjukkan angka nilai signifikansi t 0,001 untuk 
Gaya Kepemimpinan, dan 0,026 untuk Budaya Organisasi . Karena dari kedua nilai signifikansi t 
masing-masing variabel independen tersebut lebih kecil daripada nilai α 0,05, sehingga hipotesis 
2 dinyatakan diterima. 
Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis 2 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients  
B 
Std. 
Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 19.207 4.646  4.134 .000 
Gaya 
Kepemimpinan 
.395 .189 .450 3.093 .001 
Budaya Organisasi  .098 .191 .110 2.513 .026 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai  
Sumber: Data diolah, 2016 
 
Hipotesis 3 penelitian ini menduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh dominan terhadap Kinerja 
Pegawai Sekertariat DPRD Kabupaten Konawe. Nilai koefisien Beta dalam Tabel 8 
menunjukkan angka 0,450 untuk Gaya Kepemimpinan yang lebih besar daripada nilai koefisien 
Beta 0,110 untuk Budaya Organisasi . Jadi, hipotesis 3 juga diterima. 
 
PEMBAHASAN 
 
 Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan masuk ke dalam kriteria tinggi, hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata yang dihasilkan sebesar 3.80 dan berdasarkan rentang skor rata-
rata berada pada interval 3.41-4.20 yang berarti masuk dalam klasifikasi penilaian tinggi. Selain 
itu, berdasarkan uji-t diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Osabiya and Ikenga (2015), Wahyuni (2015), 
Lina (2014), Tampi (2014), Satyawati dan Suartana (2014), Ojokuku et.al (2012) dan Mariam 
(2009). Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai.  Gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan oleh seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan merupakan norma 
perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 
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perilaku orang lain. Masing-masing gaya tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan. Seorang 
pemimpin akan menggunakan gaya kepemimpinan sesuai kemampuan dan kepribadiannya 
 
Gaya Kepemimpinan merupakan salah satu isu dalam manajemen yang masih cukup menarik 
untuk diperbincangkan hingga dewasa ini. Media massa, baik elektronik maupun cetak, 
seringkali menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinan (Locke, 
E.A, 1997). Peran kepemimpinan yang sangat strategis dan penting bagi pencapaian misi, visi 
dan tujuan suatu organisasi, merupakan salah satu motif yang mendorong manusia untuk selalu 
menyelidiki seluk-beluk yang terkait dengan kepemimpinan. 
 
Kinerja pegawai yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari seorang pegawai terhadap 
pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud, dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam 
banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide 
pemecahan suatu persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan 
penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien. 
Pengelolaan kinerja yang baik dapat meningkatkan kinerja organisasi, kelompok dan individu 
yang digerakan oleh kelompok dan pimpinan. Pada intinya menejemen kinerja merupakan proses 
yang dijalani bersama oleh para menejer atau pimpinan dan individu serta kelompok yang 
mereka kelola. Proses ini lebih didasarkan pada prinsip manajemen berdasarkan kesepakatan dari 
pada manajemen, meskipun ia mencakup kebutuhan untuk menyetarakan pengharapan-
pengharapan kinerja tinggi. 
 
 Pengaruh Budaya organisasi Terhadap Kinerja pegawai 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi masuk ke dalam kriteria tinggi, hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata yang dihasilkan sebesar 3.89 dan berdasarkan rentang skor rata-
rata berada pada interval 3.41-4.20 yang berarti masuk dalam klasifikasi penilaian tinggi. Selain 
itu, berdasarkan uji-t diketahui bahwa variabel budaya organisasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wahyuni (2015), Lina (2014), Satyawati dan 
Suartana (2014), Uddin et.al (2013) dan Mariam (2009). Hasil penelitiannya menyebutkan 
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Susanto (2006) 
mengatakan untuk menciptakan kinerja pegawai yang efektif dan efisien demi kemajuan 
organisasi maka perlu adanya budaya organisasi sebagai salah satu pedoman kerja yang bisa 
menjadi acuan pegawai untuk melakukan aktivitas organisasi. Setiap organisasi maupun 
organisasi akan berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk mencapai tujuan organisasi 
yang telah ditetapkan. Banyak organisasi atau organisasi yang mencoba berbagai cara untuk 
meningkatkan kinerja pegawai menjadi lebih efektif dan efisien, misalnya melalui pendidikan 
dan pelatihan, pemberian kompensasi dan motivasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang 
baik. 
 
Menurut Sarplin dalam Susanto (2006) Budaya oganisasi adalah suatu sistem nilai, kepercayaan 
dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi dengan struktur sistem formalnya 
untuk menghasilkan norma-norma perilaku organisasi. Menurut Ivancevich (2006) budaya 
organisasi yang kuat dicirikan dengan adanya pegawai yang memiliki nilai inti bersama. 
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Semakin banyak nilai berbagi dan menerima nilai inti, semakin kuat budaya, dan semakin besar 
pengaruhya terhadap perilaku organisasi. 
 
Budaya organisasi meresap dalam kehidupan organisasi dan selanjutnya mempengaruhi setiap 
kehidupan organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi berpengaruh sangat besar pada aspek-
aspek fundamental dari kinerja organisasi. Pernyataan tersebut telah diterima dengan luas dan 
didukung oleh beberapa penelitian yang menghubungkan kinerja dengan budaya organisasi. Jika 
budaya organisasi merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja maka budaya 
organisasi harus dikelola dengan baik. Untuk dapat mengelola organisasi dengan baik diperlukan 
pengertian yang jelas dan perhatian terhadap budaya organisasi. 
 
Sesuai dengan konteks pemberdayaan sumber daya manusia, agar menghasilkan pegawai yang 
profesional dengan integritas yang tinggi, diperlukan adanya acuan baku yang diberlakukan oleh 
suatu organisasi. Acuan baku tersebut adalah budaya organisasi yang secara sistematis menuntun 
pegawai untuk meningkatkan komitmen kerjanya bagi organisasi. Sondang Siagian (2000) 
berpendapat bahwa perilaku dan kebiasaan kerja setiap anggota, sudah dilakukan sejak 
berdirinya organisasi, yang terus dipertahankan dan diterapkan hingga menjadi budaya 
organisasi. Mengenai budaya organisasi dalam sebuah organisasi tidak akan berkembang 
menjadi organisasi yang maju tanpa memperkokoh fondasi budayanya, setelah budaya kuat maka 
akan berpengaruh besar terhadap strategi yang dijalankan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Budaya organisasi akan mempengaruhi kinerja pegawai yang dapat menaikan 
koordinasi antar pegawai. Sebagaimana diketahui kinerja (performance) adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 
wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 
bersangkutan secara legal yang tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika 
(Lilis, 2009). 
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